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DISKRIPSI 
 
Karya Tari Penangsang Sutawijaya adalah sebuah tari pasangan sejenis (putra gagah dan putra 
alus), yang menceritakan peperangan antara Harya Penangsang, Adipati Jipang melawan 
Sutawijaya putra angkat Hadiwijaya (Sultan Pajang). Peperangan ini dilatarbelakangi oleh 
perebutan tahta Kerajaan Demak Bintara. Rasa dendam dan sakit hati dirasakan Penangsang 
menyebabkan perang saudara tak terelakan. Berpijak dari latar belakang tersebut, Tari Penangsang 
Sutawijaya ini diwujudkan dalam bentuk tari pasangan yang bertemakan perang. Penangsang 
diwujudkan sebagai sosok yang gagah brangasan dengan pembawaan sangat dan kejam. 
Sedangkan Sutawijaya sebagai sosok laki-laki muda yang cakap, pemberani, dan pantang 
menyerah. Dari penggambaran sosok-sosok yang dihadirkan gerak yang dipilih dalam 
memerankan sosok Penangsang adalah gerak putra gagah bapang dan Sutawijaya menggunakan 
kualitas gerak alus cakrak/gagah madya. Rasa atau suasana yang dihadirkan pada sajian tari ini 
lebih menekankan pada penggarapan ekspresi tokoh yang ditampilkan dan suasana sereng, serta 
agung dari peristiwa perang tersebut. Berpijak dari karakter tokoh dan peristiwa yang terjadi, Tari 
Penangsang Sutawijaya dalam penyajiannya ditata mengacu bentuk tari wireng pethilan dengan 
tema perang. Sedangkan struktur sajiannya terbagi dalam empat bagian, yaitu terdiri dari maju 
beksan, beksan, perang, dan mundur beksan. 
